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ABSTRACT

Effort to improve the quality of land data in Cluster 4 in Awiyo Village, Jayapura

City, various obstacles were encountered. These obstacles included limited human

resources, budget, and measurement equipment. In addition, there was a lack of

measurement documents, measurement letters, land books, and deeds. The objective

of this study is to identify the characteristics of land parcels in Cluster 4 in the area,

analyze the challenges hindering efforts to improve data quality, and formulate

effective improvement strategies.

The research method applied is qualitative with a descriptive approach. The data

analysis used is Thematic Analysis to identify themes related to improving land data

quality, Fishbone Analysis to visualize the root causes of problems, and SWOT

Analysis to evaluate strengths, weaknesses, opportunities, and threats.

The characteristics of Cluster 4 land parcels in Awiyo Village are 70 parcels, all

of which have Freehold status. These plots originate from the 2016 Prona program (40

plots), the Systematic Land Registration Program (PTSL) (25 plots), and the village

replacement program (5 plots). The spatial data sources used for data collection

include field measurement results represented in Survey Maps, as well as overlays

with Geo KKP download maps. Challenges faced in improving data quality in Cluster

4 include insufficient budget allocation for work outside regular office hours, low

community response, limited competent human resources for studio checks and field

measurements, and the absence of important document archives. Additionally,

validating software accuracy requires field technical testing.

The recommended strategy for improving the quality of data in Cluster 4 at the

Jayapura City Land Office is the implementation of the “PELITA TEPAT” method.

This method emphasizes the importance of socialization at the village level to obtain

community and government support, the development of human resource

competencies through self-training, the use of the latest technology such as drones for

surveys, and the borrowing of equipment from the ATR/BPN Regional Office.

Through the implementation of the “PELITA TEPAT” strategy, which involves active

participation and collaboration between officials and the community, Awiyo Village

has successfully become a Complete Village, supporting the Jayapura City Land

Office's goal of achieving Complete City status.
Keywords: Cluster 4, Land Data Quality, PTSL, Complete City, SWOT Analysis, PELITA

TEPAT Method.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang.

Indonesia merupakan negara dengan sumber daya alam serta keanekaragamannya

yang melimpah, termasuk tanah subur, berbagai jenis tanaman, serta kekayaan laut

yang berlimpah. Sebagai negara yang berfokus pada sektor agraris, mayoritas

penduduk Indonesia bergantung pada pertanian untuk memenuhi kebutuhan hidup

mereka (Dahlia, Vermilla, dan Jamalludin 2020: 1). Aktivitas ini mencakup berbagai

bidang, seperti pertanian, peternakan, dan perkebunan. Sektor pertanian berfungsi

sebagai pilar utama ekonomi dan kehidupan sosial di banyak daerah di Indonesia,

menyediakan lapangan kerja teruntuk jutaan penduduk dan merupakan sumber

penghasilan utama bagi banyak keluarga di pedesaan. Selain itu, sektor ini juga

memiliki peran krusial dalam menjaga ketahanan pangan Nasional dan mendukung

pertumbuhan ekonomi Negara.

Sebagai Negara yang berfokus pada sektor agraris, pemerintah Indonesia

menyadari betapa pentingnya tanah sebagai aset utama yang mendukung

kesejahteraan masyarakat (Suyikati, 2019:161). Tanah tidak hanya merupakan

kebutuhan dasar bagi banyak orang, tetapi juga merupakan sumber daya alam yang

krusial dan menjadi modal penting dalam proses pembangunan. Menurut Tambunan

(2003), mengingat signifikansi tanah dalam kehidupan masyarakat, perlindungan dan

pengelolaannya secara berkelanjutan sangat diperlukan guna mengoptimalkan

kesejahteraan rakyat. Hal ini sejalan dengan amanat Pasal 33 Ayat (3) Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yang menyatakan bahwa

"bumi dan air serta kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara

dan digunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat."

Melalui ayat di atas, terlihat bahwa konstitusi memberikan mandat kepada

pemerintah Indonesia untuk mengelola tanah demi membagikan sejumlah manfaat

teruntuk rakyat. Pada konteks ini, negara wajib memverifikasi bahwa setiap orang

mempunyai hak yang setara atas tanah, sehingga mereka dapat memanfaatkan tanah

tersebut untuk kepentingan pribadi maupun kegiatan ekonomi tanpa adanya

diskriminasi. Prinsip ini sejalan dengan konsep negara hukum yang menekankan

keadilan sebagai dasar dalam mengatur hak dan kewajiban warga. Oleh karena itu,

kegiatan Pendaftaran Tanah menjadi instrumen yang sangat penting dalam menjamin
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perlindungan hak atas tanah bagi seluruh warga negara Indonesia. Pengelolaan data

pertanahan yang akurat dan komprehensif merupakan fondasi penting dalam tata

kelola pertanahan yang efektif dan berkeadilan di Indonesia. Kantor Kementerian

Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN) telah melaksanakan

upaya berkelanjutan untuk mengoptimalkan kuantitas dan kualitas data bidang tanah

melalui berbagai program pendaftaran tanah sistematis. Salah satu program utama

yang dijalankan adalah Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) yang bertujuan

untuk mempercepat proses pendaftaran tanah di seluruh wilayah Indonesia.

Pelaksanaan Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) dimulai

pada tahun 2016 dengan diberlakukannya Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala

Badan Pertanahan Nasional Nomor 35 Tahun 2016 mengenai percepatan pelaksanaan

PTSL. Program ini kemudian diperbarui dengan Peraturan Menteri Agraria dan Tata

Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 1 Tahun 2017. Meskipun demikian,

program ini masih menghadapi berbagai tantangan yang signifikan. Oleh karena itu,

dilakukan penyempurnaan melalui penerbitan Permen ATR/Ka.BPN No. 6 Tahun

2018 tentang PTSL, melalui pendekatan yang transparan, akuntabel, cepat, aman,

mudah dipahami, adil, merata, dan jelas, program ini berupaya melindungi hak atas

tanah dan menjamin kepastian hukum bagi masyarakat. Diharapkan pelaksanaan

program ini mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mendorong

pertumbuhan ekonomi nasional, hingga mengurangi dan menghindari sengketa dan

konflik terkait tanah (Kusyaeri, Suyudi, dan Martanto 2021: 145-146).

Semua bidang tanah, baik yang berstatus hak atas tanah maupun yang tidak, akan

didokumentasikan secara saksama sebagai bagian dari Program Pendaftaran

Sistematis Lengkap (PTSL). Selain menentukan kepastian hukum dan memberikan

perlindungan hukum bagi hak kepemilikan tanah masyarakat, program ini berupaya

untuk memperbaiki dan mengoptimalkan kualitas data tanah yang sudah tersedia

(Jamaluddin et al. 2021:12). Dengan mencakup seluruh objek pendaftaran tanah di

seluruh wilayah Republik Indonesia, program ini berupaya untuk memastikan bahwa

semua informasi terkait tanah dapat diakses dan dikelola dengan baik, inisiatif ini

bertujuan untuk meningkatkan akurasi dan keakuratan data pendaftaran tanah secara

keseluruhan. Melalui upaya ini, diharapkan akan tercipta sistem pendaftaran tanah

yang lebih transparan dan efisien, yang pada gilirannya dapat mendukung pengelolaan

sumber daya tanah yang lebih baik di Indonesia (Putrisasmita 2023:95).
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Pelaksanaan PTSL, ATR/BPN mengkategorikan bidang tanah ke dalam empat

Kluster sebagai berikut Kluster 1 (K1) yang dapat diterbitkan sertipikat hak atas tanah

sedangkan Kluster 2 (K2) dan Kluster 3 (K3) hanya dihasilkan peta bidang tanah dan

Kluster 4 (K4) merupakan bidang tanah yang telah terdaftar namun belum terpetakan

dalam peta pendaftaran (Artika dan Westi 2020).

Menurut Pasal 25 Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 6 Tahun 2018, hasil akhir

dari kegiatan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) dikelompokkan ke

dalam empat Kluster sebagai berikut:

1. Kluster 1 (K1): Merupakan bidang tanah yang memenuhi syarat baik dari segi

data fisik maupun data yuridis untuk penerbitan sertifikat Hak Atas Tanah.

2. Kluster 2 (K2): Merupakan bidang tanah yang juga memenuhi syarat untuk

penerbitan sertifikat Hak Atas Tanah, tetapi sedang dalam proses perkara di

pengadilan dan/atau terdapat sengketa.

3. Kluster 3 (K3): Merupakan bidang tanah yang tidak dapat diproses untuk

penerbitan sertifikat Hak Atas Tanah karena subjek dan/atau objek haknya

belum memenuhi persyaratan tertentu.

4. Kluster 4 (K4): Merupakan bidang tanah yang subjek dan objeknya sudah

terdaftar serta memiliki sertifikat, namun bidang tanahnya belum

terpetakankan dalam peta pendaftaran dan/atau terdapat ketidaksesuaian

dengan kondisi lapang.

Dari keempat jenis Kluster tersebut, penyelesaian Kluster 4, yang berfokus pada

peningkatan kualitas data pertanahan, menjadi salah satu sasaran yang harus

dilaksanakan oleh Kantor Pertanahan Kota Jayapura. Pemetaan Kluster 4 ini bertujuan

untuk melengkapi peta pendaftaran yang sudah ada, sehingga bidang tanah yang telah

memiliki sertifikat tetapi belum terdaftar dalam data Geo-KKP dapat diidentifikasi.

Kluster 4 menjadi fokus perhatian khusus karena mencakup bidang-bidang tanah

yang telah bersertipikat, namun belum terpetakan dalam peta pendaftaran sehingga

dapat menghasilkan peta bidang tanah yang berkualitas. Bidang tanah dalam Kluster 4

ini rentan terhadap masalah akurasi dan kelengkapan data. Permasalahan pada Kluster

4 tidak hanya berdampak pada kepastian hukum atas kepemilikan tanah, tetapi juga

berpotensi menghambat pembangunan dan perencanaan wilayah yang berkelanjutan.

Menurut Widodo (2022) peningkatan kualitas data untuk bidang tanah Kluster 4

yang belum sepenuhnya diselesaikan menjadi salah satu penghalang dalam mencapai

status desa atau Kelurahan yang lengkap. Variasi dalam kualitas data pertanahan ini
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disebabkan oleh sedikitnya jumlah bidang tanah yang terdaftar namun belum

terpetakan pada peta pendaftaran. Selain itu, menurut Kusmiarto (2017) banyak

bidang tanah yang tidak terhubung dengan sistem koordinat nasional, yang

mengakibatkan kesulitan dalam pengelolaan dan pemetaan data tanah secara akurat.

Menurut Widodo (2022) Pengarsipan manual yang belum terorganisir dengan

baik dan keterbatasan dalam teknologi alat ukur yang tersedia menjadi faktor

tambahan yang memperburuk situasi ini. Hal ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan

mendesak untuk memperbarui dan meningkatkan sistem pengelolaan data pertanahan

agar lebih efisien dan efektif.

Selain itu, kesalahan yang terjadi saat pemetaan dan migrasi data dari Land Office

Computerization (LOC) ke sistem GeoKKP juga berkontribusi terhadap masalah yang

ada (Kusyaeri dkk. 2021). Data fisik harus menunjukkan kualitas yang baik dan valid,

terkait dengan letak, bentuk, luas, dan standar penomoran, bidang-bidang tanah

tersebut (Suhattanto dkk. 2024). Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut untuk

memastikan bahwa semua bidang tanah dapat terdaftar dan dikelola dengan baik,

sehingga mendukung tercapainya tujuan pendaftaran tanah yang lebih komprehensif.

Kelurahan Awiyo, Distrik Abepura, Kota Jayapura, merupakan contoh

representatif dari kompleksitas pengelolaan data pertanahan di wilayah yang

mengalami transisi dari karakteristik pedesaan ke peri-urban. Salah satu tantangan

utamanya adalah banyaknya bidang tanah yang sudah memiliki sertipikat, tetapi

koordinatnya tidak diketahui, sehingga hal ini menyebabkan kesulitan dalam

menetapkan lokasi yang tepat untuk setiap bidang tanah tersebut, terutama bagi

bidang tanah K4 (KW 4,5,6) yang memberikan potensi masalah.

Meskipun sudah ada upaya untuk mengatasi permasalahan pada Kluster 4, seperti

penggunaan teknologi penginderaan jauh dan sistem informasi geografis, masih

terdapat kesenjangan dalam pemahaman mengenai strategi yang efektif untuk

meningkatkan kualitas data, khususnya di wilayah transisi seperti Kalurahan Awiyo.

Pendekatan yang berhasil di satu daerah belum tentu dapat diterapkan langsung di

daerah lain karena perbedaan karakteristik geografis, sosial, dan ekonomi.

Beban pekerjaan terhadap peningkatan kualitas data K4 pada Kantor Pertanahan

Kota Jayapura yang masih belum terpetakan pada peta pendaftaran, sehingga

memerlukan strategi penyelesaian terbaik dan tepat. Oleh karena itu, penelitian ini

bertujuan untuk mengkaji secara mendalam terkait aspek yang berdampak pada data

bidang tanah Kluster 4 pada Kalurahan Awiyo, serta merumuskan strategi perbaikan



5

dan peningkatan kualitasnya. Jumlah bidang tanah yang temasuk dalam Kw 1 yang

telah tervalidasi dan terletak sesuai dengan kondisi di lapangan mencapai 2.026

bidang. Dari total tersebut, masih terdapat 70 bidang tanah yang termasuk dalam

Kluster 4. Hal ini menunjukkan upaya yang dilakukan dalam memastikan keakuratan

data pertanahan serta pentingnya pemetaan yang tepat untuk mengelola dan

mengawasi bidang tanah yang ada. Dengan adanya validasi ini, diharapkan

pengelolaan tanah dapat dilakukan dengan lebih efektif dan efisien, serta mendukung

pengambilan keputusan yang berbasis data yang akurat.

Dalam upaya meningkatkan kualitas data terkait bidang tanah, setiap Kantor

Pertanahan pasti menghadapi berbagai tantangan. Beberapa tantangan tersebut

meliputi adanya penomoran ganda, keberadaan GS/SU yang tidak terdeteksi atau

belum terdaftar dalam sistem KKP, kesulitan dalam mengIdentifikasi bidang tanah

yang belum memiliki koordinat, serta adanya bidang tanah yang terdaftar tanpa NIB

(Suhattanto dkk. 2024).

Harrington Emerson, seperti yang dijelaskan oleh Phiffner John F. dan Presthus

Robert V. (1960), mengidentifikasi lima elemen penting dalam manajemen yang

dikenal sebagai 5M, yaitu: (1) Man (Sumber Daya Manusia), (2) Money (Dana), (3)

Materials (Bahan), (4) Machines (Mesin), dan (5) Methods (Metode) (Arifin, 2017).

Elemen "Man" merujuk pada tenaga kerja yang dimiliki oleh organisasi. "Money"

berhubungan dengan sumber dana yang sangat krusial untuk mencapai tujuan, karena

semua aspek harus dipertimbangkan secara rasional. "Materials" adalah bahan-bahan

yang diperlukan untuk mencapai target perusahaan. "Machines" mencakup teknologi

dan infrastruktur yang mendukung efisiensi kerja dan meningkatkan profitabilitas.

Terakhir, "Methods" adalah cara-cara yang ditetapkan untuk melaksanakan tugas,

dengan mempertimbangkan berbagai faktor seperti sasaran, fasilitas yang ada, serta

pengelolaan waktu dan biaya (Saputro, Sigit Pramudyo, dan Jupriyanto 2022).Dalam

hal ini, pendekatan yang akan diambil meliputi pengecekan lapangan dan sensus

pertanahan dengan menggunakan sistem door-to-door. Metode ini diharapkan dapat

memberikan data yang lebih akurat dan komprehensif mengenai kondisi tanah yang

ada.

Selain itu, akan dilakukan kerja sama dengan pihak adat untuk membantu

menentukan posisi bidang tanah yang sulit diIdentifikasi. Dengan melibatkan

komunitas lokal, diharapkan proses pengumpulan data menjadi lebih efektif dan dapat

mengurangi potensi sengketa. Melalui strategi ini, diharapkan kualitas data untuk
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bidang tanah dalam Kluster 4 dapat meningkat, sehingga mendukung tercapainya visi

kota lengkap di Kantor Pertanahan Kota Jayapura.

Dari penjelasan diatas maka penelitian yang dilakukan adalah “Strategi

Peningkatan Kualitas Data Bidang Tanah Kluster 4 Untuk Mendukung

Terwujudnya Kota Lengkap (Studi Kasus Kelurahan Awiyo, Distrik Abepura,

Kota Jayapura, Provinsi Papua)”

1.2. Rumusan Masalah.

Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskanlah masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana karakteristik bidang tanah Kluster 4 pada Kelurahan Awiyo?

2. Apa kendala yang dihadapi dalam upaya peningkatan kualitas data bidang tanah

di wilayah tersebut?

3. Bagaimana strategi untuk meningkatkan data bidang tanah Kluster 4 di Kelurahan

Awiyo?

1.3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian.

1.3.1. Tujuan Penelitian.

a. Mengetahui karakteristik bidang tanah Kluster 4 pada Kelurahan Awiyo

b. Mengidetifikasi kendala yang menghambat dalam upaya peningkatan kualitas

data bidang tanah di wilayah tersebut.

c. Menganalisis strategi-strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan data

bidang tanah Kluster 4 di Kelurahan Awiyo.

1.3.2. Manfaat Penelitian.

a. Bagi para Akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi

ilmiah yang berguna untuk meningkatkan kualitas data bidang tanah K4 dan

pada akhirnya Mendukung mewujudkan Kota yang lebih baik.

b. Bagi Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional Yogyakarta, penelitian ini

diharapkan dapat menjadi bahan referensi ilmiah yang bermanfaat bagi

pengembangan bidang keilmuan.

c. Bagi Kementerian ATR/BPN serta instansi yang bersangkutan, Penelitian ini

diharapkan mampu memberikan kontribusi pada pengambilan keputusan

dengan memberikan informasi tambahan yang diperlukan untuk

pengembangan kebijakan dan metode yang tepat guna meningkatan kualitas

data bidang Tanah K4 sehingga mendukung terwujudnya Kota lengkap.
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BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan.

Mengacu pada temuan studi yang kali ini dijalankan, maka ditarik sejumlah

kesimpulan, mencakup:

1. Karakterisitik bidang tanah Kluster 4 pada Kantor Pertanahan Kota Jayapura

sebanyak 70 bidang yang terdiri dari Hak Milik dengan penjelasan sebagai

berikut : (1) bidang tanah yang merupakan produk Prona tahun 2016 sebanyak

40 bidang tanah; (2) bidang yang merupakan produk Pendaftaran Tanah

Sistematis Lengkap dengan jumlah 25 bidang tanah; dan (3) Bidang tanah yang

merupakan produk ganti desa dengan jumlah 5 bidang tanah. Sumber data spasial

yang dipergunakan untuk pendataan ini meliputi Warkah, hasil pengukuran

lapangan yang direpresentasikan dalam Gambar Ukur, serta overlay dengan peta

unduhan Geo KKP.

2. Kendala yang dihadapi dalam tahapan peningkatan kualitas data Kluster 4 (k4) di

Kantor Pertanahan Kota Jayapura adalah Proses identifikasi dan inventarisasi

data menghadapi kendala signifikan, terutama akibat kurangnya alokasi anggaran

untuk pekerjaan di luar jam kerja dan responsivitas masyarakat yang rendah,

yang kemudian menimbulkan efek terhadap motivasi dan kinerja tim. Dalam

pengecekan studio, keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten menjadi

masalah, dengan hanya dua petugas yang bertugas dan tanpa anggaran tambahan

untuk pekerjaan di luar jam kerja. Kegiatan lapangan juga terhambat oleh

keterbatasan sumber daya manusia pada tahap pengukuran, yang mengakibatkan

kualitas data yang kurang optimal, ditambah dengan peralatan yang tidak

memadai untuk memenuhi permintaan survei dan pengukuran yang tinggi dari

pemerintah dan masyarakat. Terakhir, dalam tahap finalisasi hasil lapangan,

validasi akurasi perangkat lunak melalui uji teknis lapangan sangat diperlukan.

Namun, ketiadaan arsip surat ukur dan peta pendaftaran di kantor pertanahan

dapat menghambat proses inventarisasi dan identifikasi kualitas data.

3. Strategi dalam peningkatan kualitas data Kluster 4 (k4) di Kantor Pertanahan

Kota Jayapura adalah Pentingnya sosialisasi peningkatan kualitas data Kluster 4

di tingkat desa terletak pada upaya membangun dukungan dari pemerintah desa

dan masyarakat, di mana kebijakan pemerintah yang mendukung inisiatif ini
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membuka peluang untuk memperoleh tambahan dana dan sumber daya yang

diperlukan. Dalam pengecekan studio, pengembangan kapabilitas para sumber

daya manusia (SDM) dengan adanya pelatihan mandiri berpotensi menghasilkan

data yang lebih tepat dan relevan, sementara pemanfaatan teknologi terkini,

seperti drone untuk survei, dapat meningkatkan efisiensi dan ketelitian dalam

pengukuran serta analisis data. Kegiatan lapangan juga dapat ditingkatkan

melalui kompetensi SDM yang lebih baik, dengan pelatihan mandiri dan

peminjaman alat dari Kantor Wilayah ATR/BPN untuk mendukung pelaksanaan

kegiatan. Terakhir, pembentukan panitia pemeriksaan data lapangan yang

bertugas memverifikasi setiap data yang dikumpulkan akan meningkatkan

akurasi dan validitas data. Metode PELITA TEPAT (Peningkatan Kualitas Data

Kluster Empat) mengajak peran aktif dan kerjasama antara petugas dan

masyarakat, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas data secara

keseluruhan.

6.2. Saran.

6.2.1. Saran untuk Kementrian ATR/BPN.

1.Kementrian Atr/bpn perlu mengalokasikan Anggaran Khusus Untuk

Peningkatan Kualitas Data Kluster 4 (K4) sehingga tidak bergantung pada

anggaran lainnya.

2.Kementrian Atr/bpn perlu membentuk Koordinator Kelompok Substansi yang

berfokus pada peningkatan kualitas data Kluster 4 (K4).

6.2.2. Saran untuk Kantor Pertanahan Kota Jayapura.

1.Disarankan bagi Kantor Pertanahan Kota Jayapura untuk melakukan studi

banding ke kantor pertanahan yang telah mendeklarasikan kantor pertanahan

tersebut menjadi Kabupaten/Kota Lengkap.

2.Disarankan bagi Kantor Pertanahan Kota Jayapura untuk melakukan

Kerjasama dengan pemerintah daerah untuk mendukung peningkatan kualitas

Data Kluster 4 (K4).

6.2.3. Saran untuk Penelitian Selanjutnya.

Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai strategi-strategi inovatif dalam

pengelolaan data pertanahan yang dapat diterapkan di daerah lain dengan

karakteristik serupa.
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